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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi yang semakin berkembang akan mendorong manusia untuk melakukan sesuatu yang baru, terutama pekerjaan yang selama ini dilakukan secara manual dapat beralih dengan memanfaatkan fasilitas teknologi mutakhir. Salah satu contoh kemajuan teknologi adalah komputer, dimana pada masa sekarang dapat dikatakan bahwa komputer adalah sebuah barang yang sudah tidak asing lagi di masyarakat bahkan merupakan perlengkapan yang wajib ada pada sebuah perkantoran, perusahaan, atau bahkan pada sebuah rumah.

Dalam sebuah perkantoran komputer sangat diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang ada seperti administrasi personalia, dan keperluan lainnya. Kelebihan yang diperoleh dari penggunaan komputer sendiri adalah kecepatan dalam proses, keakuratan informasi, efisiensi dan efektifitas. Apabila pekerjaan kantor seperti pengarsipan, penyimpanan data dan pembuatan laporan serta pencarian data dilakukan secara manual maka akan membutuhkan waktu yang tidak sedikit dan akan menyulitkan kita. Lain halnya jika kita menggunakan komputer sebagai alat bantu yang sudah dimaksimalkan fungsinya, maka proses-proses tersebut dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kemudahan – kemudahan yang dapat diperoleh dari penerapan teknologi informasi tersebut, maka Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung pun menginginkan teknologi informasi tersebut dapat membantu memudahkan pekerjaan – pekerjaan yang ada pada Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung. 

Dalam hal ini penulis menspesifikasikan pekerjaan – pekerjaan yang dilakukan oleh bagian Kepegawaian, diantaranya adalah pencatatan data pegawai, dan membuat laporan – laporan yang berhubungan dengan kepegawaian yaitu laporan Bezetting, laporan Daftar Urut Kepangkatan dan laporan Mutasi yang selama ini  masih dilakukan dengan menggunakan cara manual mulai dari proses pencatatan, penyimpanan, hingga pembuatan laporannya yang membutuhkan waktu yang tidaklah sedikit sehingga dapat mengakibatkan keterlambatan dalam mengerkjakan pekerjaan yang lainnya. Lain halnya apabila dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi tentunya waktu waktu yang diperlukan akan lebih sedikit. Dngan kata lain pekerjaan tersebuyt dapat dilakukan dengan cepat dan efektif sehingga tugas – tugas lainya dapat dikerjakan tepat pada waktunya. 

Setelah mengamati latar belakang di atas penulis, maka  mengambil judul             “ Pengelolaan Data Mutasi Kepegawaian Pada Unit Pelaksana Teknis Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung “, yang hasilnya nanti diharapkan dapat membantu Unit Pelaksana Teknis Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang dalam hal ini adalah sistem informasi kepegawaian yang selama ini masih dilakukan secara manual menjadi terkomputerisasi. 

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang dapat diidentifikasi oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Pekerjaan yang dilakukan oleh Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung masih dilakukan secara manual, mulai dari pemasukan data pegawai sampai pada pembuatan laporan kepegawaian.

2. Keamanan data kepegawaian yang masih kurang karena penyimpanan data masih secara manual.

3. Membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk mengetahui data pegawai yang ada apabila data tersebut disimpan dalam berkas yang bertumpuk.

4. Membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk menyeragamkan data antara pegawai yang telah dimutasi dengan data sebelumnya.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi maksud penulis dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah salah satu syarat kelulusan program pendidikan Diploma III jurusan Manajemen Informatika, fakultas Teknik, Universitas Komputer Indonesia.

Sedangkan yang menjadi tujuan dari penulis dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah  sebagai berikut :

1. Membuat suatu program aplikasi sistem informasi data kepegawaian pada Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung

2. Membantu memudahkan cara kerja Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung baik dalam mengelola data pegawai maupun dalam membuat laporan – laporan yang dibutuhkan.

3. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai peranan sistem informasi pada Unit Pelaksana Teknis Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung.

1.4 Pembatasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan hanya mengenai pengelolaan data mutasi kepegawaian yang mencakup didalamnya mengenai pencatatan, penyimpanan dan pembuatan laporan – laporan kepegawaian yaitu Bezetting, Daftar Urut Kepangkatan dan Mutasi. Adapun Sistem Informasi nantinya hanya dapat dioperasikan oleh Unit Pelaksana Teknis Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung khususnya bagian Kepegawaian.

1.5 Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

1. Metode Observasi

     Pengumpulan data secara langsung dilapangan dengan cara melakukan pengamatan terhadap data – data yang dibutuhkan yang diberikan oleh pihak Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung yang nantinya akan dijadikan acuan penulis dalam menyusun Tugas Akhir ini.

2. Studi Pustaka

Selain melakukan pengamatan terhadap data – data yang dibutuhkan, penulis juga membaca dan menganalisa beberapa buah buku yang akan dijadikan sebagai literatur yang dapat membantu dan mendukung untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini.

3. Metode Interview.

Penulis melakukan dialog – dialog yang berhubungan dengan judul yang diambil penulis dengan pihak terkait yang dalam hal ini adalah Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung bagian Kepegawaian.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari penyusunan Tugas akhir ini dapat dibagi menjadi  enam bab utama dan masing – masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Secara garis besarnya adalah sebagai berikut :

Bab I  Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, maksud dan tujuan, identifikasi masalah, pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori dari masalah yang diambil yaitu menjelaskan sistem informasi, pengertian sistem informasi, kepegawaian, pemasyarakatan, dan sekilas tentang Borland Delphi versi 5.0

Bab III Analisis Data Hasil Penelitian

Pada bab ini berisikan tentang pembahasan data atau informasi dari Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung, sejarah instansi, struktur organisasi, tugas pokok masing – masing bagian, sistem yang sedang berjalan serta kendala sistem yang ada.

Bab IV Perancangan Sistem Informasi

Berisi tentang perancangan ssistem yang terdiri dari diagram alir dokumen, diagram konteks, diagram alir data level 0, ERD, perancangan database yang terdiri dari relasi tabel, rancangan data yang terdiri dari perancangan layar input / output dan struktur menu.
Bab V Implementasi Sistem Informasi

Bab ini berisi tentang fasilitas yang terdapat pada program yang dibuat, perangkat keras yang dibutuhkan, perangkat lunak dan kebutuhan tenaga pelaksana serta pembuatan program dari perancangan sistem informasi dengan bahasa pemrograman Borland Delpi versi 6.0.

Bab VI Penutup

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan yang dapat diambil mulai dari bab I sampai bab V. Selain itu berisikan tentang saran yang ditujukan untuk Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung.

BAB II

DASAR TEORI

2.1 Pengertian  Sistem

    
 Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau sub sistem  yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.         ( Jogianto, H.M, Pengenalan Komputer, hal 683 ).


Sistem merupakan sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran. ( Jogianto, H.M, Analisis dan Desain Sistem Informasi, hal 1 ).

2.2 Pengertian Informasi

Informasi  adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu           kejadian-kejadian ( event ) yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan. ( Jogianto, H.M, Pengenalan Komputer, hal 692 ).

Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya. ( Jogianto, H.M, Analisa dan Desain Sistem Informasi, hal 8 ).

Suatu informasi berawal dari data, dimana data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. ( Jogianto, H.M, Pengenalan Komputer, hal 692 ).

2.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu system di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang , fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur  komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian dan external yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.                ( Jogianto, H.M, Pengenalan Komputer, hal 697 ).

2.4 Konsep Sistem Informasi

System Informasi dapat diartikan sebagai suatu system yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan ( menyajikan informasi ).

Adapun informasi yang dihasilkan dari system informasi tersebut bertujuan untuk :

1. menyediakan informasi untuk membantu mengambil keputusan bagi yang membutuhkan / pihak yang berwenang.

2. membantu petugas dalam melaksanakan proses pengambilan data

3. memberikan informasi yang layak dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak di luar organisasi.

( Kristanto, Harianto, Konsep dan Peranan Data Base )
2.5 Komponen Sistem Informasi

Adapun komponen dari sistem informasi adalah :

1. Perangkat keras ( Hard Ware )  merupakan perangkat komputer yang dapat dilihat oleh mata telanjang tanpa bantuan alat / media lain seperti: monitor, keyboard, CPU, printer, dan lain-lain.

2. Perangkat lunak ( Soft Ware ) yaitu perangkat dari komputer yang tidak dapat dilihat oleh mata namun dapat dirasakan manfaatnya setelah bergabung dengan perangkat keras seperti: sistem operasi, program aplikasi, dan sebagainya.

3. Pengguna ( Brain Ware ) adalah orang yang menggunakan komputer.

4. Data 

5. Metode / prosedur merupakan kumpulan dari fungsi.
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Gambar 2.1   Komponen Sistem Informasi

2.6     Bahasa Pemrograman Borland Delphi

Borland Delphi merupakan program aplikasi data base yang berbasis Object pascal dari borland. Selain itu, Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti Visual Basic.

Dengan memakai Delphi adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis Windows. Didalam Borland Delphi dibagi menjadi lima atribut penting, yaitu : 

1. Kualitas dari lingkungan pengembangan visual.

2. Kecepatan compiler dibandingkan dengan kompleksitasnya.

3. Kekuatan dari bahasa pemrograman dibandingkan dengan kompleksitasnya.

4. Fleksibel dari arsitektur basis data.

5. Pola desain dan pemakaian yang diwujudkan oleh frameworknya.

2.7
Mengenal IDE (Integrated Developmen Environment)

IDE adalah sebuah lingkungan di mana semua tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. Di Delphi, IDE terdiri dari Main Window, Component palette, ToolBar, Form Designer, Code Editor Dan Code Exploerer. Integrasi ini memberikan kemudahan dalam mengembangkan aplikasi yang kompleks.
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Gambar 2.2   IDE Dari Delphi

2.8     Komponen Delphi

   Dibawah ini penulis sebutkan komponen-komponen Delphi yaitu :

1.        Main Windows

Main Window adalah bagian utama dari IDE, Main Window mempunyai semua fungsi utama dari program-program window lainnya. Main window dibagi menjadi tiga bagian yaitu menu utama, toolbar, dan Component Palette.

Menu Utama  dipakai untuk membuka atau menyimpan file, memanggil wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option dan lain sebagainya. Setiap pilihan pada menu utama juga dapat dipanggil dengan sebuah tombol pada toolbar.

Toolbar dengan toolbar kita dapat melakukan beberapa operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal. Setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.
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Gambar 2.3  Main Windows

2.         Toolbar

Toolbar dengan toolbar kita dapat melakukan beberapa operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal. Setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.
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Gambar 2.4   Toolbar
3.        Component Palette

Component Palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda, yang berisi page kontrol dengan semua komponennya. Urutan dan tampilan dari page dan komponen pada Component Palette dapat diatur dengan klik kanan atau dengan memilih menu Component / Configure component dari menu utama.
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Gambar 2.5  Component Palette

4.        Objek Inspector

Object inspector sangat perlu dalam pembuatan aplikasi. Dengan object inspector, kita dapat mengubah property dari setiap item dengan mudah sekali. Dan juga dapat mengontrol tindakan yang diambil jika terjadi event. Object inspector terdiri dari dua tab yaitu tab properties dan tab events.

Tab poperties memberi fasilitas untuk melihat dan mengubah property dari setiap item. Klik pada sebuah form kosong, dan perhatikan atribut-atribut yang ada. Hal yang menarik : jika kita melihat property dengan tanda +, berarti property tersebut mempunyai subproperty. Contohnya, perhatikan property font yang mempunyai tanda plus. Jika anda klik ganda pada property font, akan ditampilkan sub property-nya seperti color, height, name dan lain-lain.

Tab events adalah bagian lain dari object inspector. Tab ini berisi event-event yang dapat direspon oleh sebuah objek. Klik tab events disebelah kanan tab
Properties. Misalnya ingin sesuatu dikerjakan pada saat form ditutup, maka menyatakan tidakan tersebut (berupa sebuah procedure) pada OnClose.
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Gambar 2.6  Tab Properties dan Tab Evens

5. Code Editor

Bagian terpenting di lingkungan delphi adalah jendela penyunting ( Code Editor ). Jendela ini dipakai untuk menuliskan program delphi. Editor delphi ini sangat canggih, dengan fasilitas-fasilitas, kerangka highlight untuk memudahkan menemukan kesalahan, kerangka program sehingga tidak perlu menuliskan seluruh program, dan lain-lain.
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Gambar 2.5 Code Editor

6. Form Designer
Untuk proyek yang baru windows ini biasanya ditampilkan dengan judul “Form 1” dan terletak dibagian kanan windows Editor Program Form dipakai untuk merancang windows bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.
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Gambar 2.6 Form Designer

BAB III

ANALISIS SISTEM

3.1   

Sejarah Organisasi.


Sejak Undang-undang Hukum Pidana untuk orang Hindia Belanda yang telah dikodifikasi dan dengan pembaharuannya pada tahun 1915 Nomor 732 diberlakukan di Indonesia, telah dicantumkan pada pasal 45 KUHP yang tujuannya adalah usaha untuk pemberantasan kanakalan anak, yang mulai berlaku di Indonesia sejak jaman Belanda kira-kira tahun 1917. Sedangkan di Amsterdam sendiri Undang-undang tersebut berlaku sejak tahun 1603, dan di Inggris baru pada tahun 1908.


Pada saat itu telah berkembang Etiologi Kriminil, yaitu ilmu yang menyelidiki sebab-sebab terjadinya kejahatan dan dicari metode untuk melawannya jika telah diketahui sebab-sebab tersebut.


Oleh karena itu sejak jaman Belanda pulalah mulai berdiri Jawatan Kepenjaraan, dan dengan adanya pasal 45 KUHP tersebut maka berdiri pula Jawatan Pendidikan Paksa yang digabungkan dengan Jawatan Kepenjaraan dengan maksud untuk penghematan biaya. Yang sekarang menjadi Direktorat Pembinaan Dalam Lembaga Pemasyarakatan untuk anak.


Rumah Pendidikan Paksa yang menjadi tempat untuk menampung anak-anak yang telah melakukan perbuatan yang melanggar hukum ataupun nakal, akhirnya berubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan Anak Negara dan berdiri sejak 1 Maret 1916 dengan Ordonantie Nomor 33. Sedangkan peraturan pelaksanaannya yang dijadikan dasar hukumnya adalah Peraturan Pendidikan Paksa ( Dwang Opvoeding Regeling ) dengan perubahan-perubahannya, sesuai dengan Stbl. Tahun 1917 Nomor

708. Maka apabila peraturan tersebut kita baca dan di amati, maka akan dijumpai perkataan Jawatan Kepenjaraan, Jawatan Reklasering dan Jawatan Pendidikan Paksa, dimana akan tersirat 3 ( tiga ) makna tugas pokok ketiga jawatan tersebut, yaitu :

1. Jawatan Kepenjaraan : yang bertugas mengurusi penjara-penjara untuk orang dewasa.

2. Jawatan Reklasering  : yang bertugas untuk mengurusi pembinaan Klien luar Lembaga yaitu Rehabilitasi dan Pembinaan lanjutan atau biasanya disebut Probation, Parol dan After Care Bereau.

3. Jawatan Pendidikan Paksa : Yang bertugas membina Klien pelanggar hukum Anak didalam lembaga.

     
Sesuai dengan perkembangan jaman, maka Jawatan Reklasering yang sekarang berubah menjadi Direktorat Pembinaan Luar Lembaga Pemasyarakatan mempunyai Unit Pelaksana Teknis didaerah yang disebut Balai Pemasyarakatan.



Adapun dasar pemikirannya adalah diawali dari negara barat yaitu Inggris. Seorang sarjana bernama John Howard sejak abad ke XVIII telah mencita-citakan adanya Jawatan Reklasering atau usaha bimbingan lanjutan ( after care ) terhadap bekas Narapidana dan Anak Nakal, yaitu dimulai dengan memberi pendidikan pembuatan sepatu. Adapun yang menciptakan Jawatan Reklasering adalah             Mr. Heymanas seorang Kepala Jawatan Kepenjaraan. Jawatan Reklasering itu berdiri pada tahun1927 dengan Gouverments Belsuit tanggal 5 agustus 1927 Nomor              19 Bijblad 11408, yang berpusat di Departemen Van Justitie ( Central College Voor De Reclassering ), yang cabang-cabangnya ada didaerah-daerah Raad Van Justitie di Jakarta, Jawa Tengah  dan Jawa Timur yang maksudnya untuk kesejahteraan          orang-orang Belanda dan Indo - indo yang memerlukan pembinaan khusus.



Baru saja Jawatan Reklasering dan Jawatan Pendidikan Paksa baru melaksanakan tugasnya, terjadilah pergolakan yang melanda seluruh dunia pada tahun 1930 – 1935 yang disebut juga Zaman Malaise. Pemerintahan Belanda mengalami kesulitan biaya yang akibatnya mempengaruhi tegaknya Jawatan baru tersebut yang bertujuan baik. Kemudian polyce penghematan biaya terjadi sehingga Jawatan Reklasering dan Jawatan Pendidikan Paksa dihapuskan pada tanggal               9 Desember 1931 dengan surat keputusan Nomor 11. Selanjutnya tugas - tugas Jawatan Reklasering dan Jawatan Pendidikan Paksa disatukan dan kedua tugas tersebut dicantelkan pada jawatan Kepenjaraan, yang selanjutnya disebut Inspektorat Reklasering dan Pendidikan Paksa.



Pada tahun 1933 Pemerintah Belanda bermaksud mengiatkan lagi dan memperbaharuinya, tetapi terhalang dengan adanya Perang Dunia II yang mulai melanda. Oleh karena itu untuk mengatasinya pada penjara-penjara sampai tahun 1966 masih ada bagian VIII yaitu bagian Reklasering tetapi sifatnya pasif.



Selama masa penjajahan Jepang tidak ada perubahan mengenai perkembangan Reklasering, pelaksanaan lepas bersyarat tidak lagi menampakkan masa bimbingan selama 1 tahun. Jadi tidak seperti sekarang, pelaksanaan lepas bersyarat diberlakukan kembali putusan lama. Hal tersebut merugikan klien yang bersangkutan dan menyulitkan pihak pembinanya. 



Setelah kemerdekaan RI, barulah pada tanggal 27 April 1964 terjadi suatu perubahan dari sistem Kepenjaraan menjadi sistem Pemasyarakatan. Dimana pada waktu itu sedang diadakan konferensi Kepenjaraan yang diadakan di Lembang, dimana pada waktu itu Dr. Sahardjo SH. ( Menteri Kehakiman RI ) menerima gelar Doktor Honoraris Causa dalam bidang hukum, yang dalam pidatonya menguraikan sistem perlakuan terhadap pelanggar hukum yang sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang diberi nama Sistem Pemasyarakatan. Dan mulai sejak itulah sebutan penjara berubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan, sehingga Jawatan Kepenjaraan pun berubah menjadi Direktorat Jendral Pemasyarakatan.



Berdasarkan keputusan Presiden Nomor 27 tahun 1981 tanggal 7 Juli 1981 dan surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M-28.PR.07.03 tahun 1981 tanggal 9 Desember 1981, yang menetapkan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan mempunyai 3 ( tiga ) Direktorat, yaitu :

1. Direktorat Pembinaan Dalam Lembaga Pemasyarakatan                                        ( Direktorat BINDALAPAS ), khusus untuk Narapidana dewasa ;

2. Direktorat Pembinaan Dalam Lembaga Pemasyarakatan                                         ( Direktorat BINDALAPAS ), khusus untuk Narapidana dewasa dan anak ;

3. Direktorat Pembinaan Dalam Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak              ( Direktorat BINDANAK ).



Kemudian berdasarkan Undang-Undang Nomor 12  tahun 1995 tanggal 30 desember 1995 tentang Pemasyarakatan, maka nomenklatur Balai Bispa berubah menjadi Balai Pemasyarakatan ( BAPAS ) dan mulai tanggal 1 April 1997 nomenklatur Balai Pemasyarakatan ( BAPAS ) mulai secara resmi dipergunakan dalam pelaksanaan  tugas sehari-hari. Dan juga sebagian dasar hukum pelaksanaan tugasnya pun mengalami perubahan, dimana peraturan yang berlaku sejak jaman Belanda sudah tidak diberlakukan lagi, yaitu diantaranya  adalah sebagai berikut :

1. Ordonantie op de Voorwaardelijke Invrijheidstelling ( Stbl. 1917 No. 749 tanggal 27 Desember 1917 jo Stbl. 1926 No. 488 )

2. Gestichten Reglement ( Stbl. 1917 No. 741 tanggal 10 Desember 1917 ).

3.2   

Struktur Organisasi.

Berdasarkan Surat Keputusan dari  Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : Y.S.A / 12 / 20 tahun 1976 mengenai struktur keorganisasian Balai Pemasyarakatan ( BAPAS ) kelas I  Bandung adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.1  Gambar Struktur Organisasi Balai Pemasyarakatan 

3.3 

Deskripsi Tugas.

Adapun tugas – tugas  dan fungsi dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi Balai Pemasyarakatan ( BAPAS ) kelas I Bandung telah diatur melalui Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M. 02 - PR. 07. 03. Tahun 1987 yaitu sebagai berikut :

1. Kepala Balai Pemasyarakatan ( Ka. BAPAS ).

Adapun tugas dari Kepala BAPAS adalah bertanggung jawab atas segala kegiatan yang dilakukan oleh lembaga sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

2. Sub Bagian Tata Usaha ( Sub. Bag. Tata Usaha ).

Adapun tugas dari Sub. Bag Tata Usaha adalah melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai  BISPA

3. Urusan Kepegawaian ( Ur. Kepegawaian ).

Adapun tugas dari Urusan Kepegawaian adalah melakukan urusan kepegawaian.

4. Urusan Keuangan ( Ur. Keuangan ).

Adapun tugas dari Urusan Keuangan adalah melakukan urusan keuangan.

5. Urusan Umum ( Ur. Umum ).

Adapun tugas dari Urusan Umum adalah melakukan urusan surat menyurat, perlengkapan dan rumah tangga.

6. Seksi Bimbingan Klien Dewasa ( Sie. Bimb. Klien Dewasa ).

Adapun tugas dari Kepala Seksi Bimbingan Klien Anak adalah bertanggung jawab atas terlaksananya semua tugas dari seksi – seksi yang ada dibawahnya.

7. Sub. Seksi Registrasi ( Sub. Sie. Registrasi ).

Adapun tugas dari Seksi Registrasi adalah melakukan pencatatan, pendaftaran, daktiloskopi, statistik, analisa dan evaluasi.

8. Sub. Seksi Administrasi ( Sub. Sie. Administrasi ).

Adapun tugas dari Seksi Administrasi adalah melakukan bimbingan dan penyuluhan, membuat penelitian kemasyarakatan untuk bahan peradilan dan Sidang Dewan Pembinaan Pemasyarakatan, kunjungan rumah klien, mengikuti sidang peradilan anak di Pengadilan Negeri dan siding Dewan Pembina Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan, pembinaan klien pidana bersyarat, anak yang diputus Hakim dikembalikan kepada orang tua atau walinya, Anak Asuh, Anak Pidana dan Anak Negara yang lepas bersyarat, Anak Pidana dan Anak Negara yang mendapat Cuti menjelang bebas.

9. Sub. Seksi Bimbingan Kerja ( Sub. Sie. Bimb. kerja).

Adapun tugas dari Seksi Binbingan Kerja adalah bimbingan kerja kepada bekas Narapidana Anak, Anak Negara dan klien anak yang memerlukan bimbingan lanjutan.

10. Seksi Bimbingan Klien Anak ( Sie. Bimb. Klien Anak ).

Adapun tugas dari Kepala Seksi Bimbingan Klien Anak adalah bertanggung jawab atas terlaksananya semua tugas dari seksi – seksi yang ada dibawahnya.

11. Sub. Seksi Registrasi ( Sub. Sie. Registrasi ).

Adapun tugas dari Seksi Registrasi adalah melakukan pencatatan, pendaftaran, daktiloskopi, statistik, analisa dan evaluasi.

12. Sub. Seksi Administrasi ( Sub. Sie. Administrasi ).

Adapun tugas dari Seksi Administrasi adalah melakukan bimbingan dan penyuluhan, membuat penelitian kemasyarakatan untuk bahan peradilan dan Sidang Dewan Pembinaan Pemasyarakatan, kunjungan rumah klien, mengikuti sidang peradilan anak di Pengadilan Negeri dan sidang Dewan Pembina Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan, pembinaan klien pidana bersyarat, anak yang diputus Hakim dikembalikan kepada orang tua atau walinya, Anak Asuh, Anak Pidana dan Anak Negara yang lepas bersyarat, Anak Pidana dan Anak Negara yang mendapat cuti menjelang bebas.

13.  Sub. Seksi Bimbingan Kerja ( Sub. Sie. Bimb. kerja).

Adapun tugas dari Seksi Binbingan Kerja adalah bimbingan kerja kepada bekas Narapidana Anak, Anak Negara dan klien anak yang memerlukan bimbingan lanjutan.

3.4  
Flow Map Sistem Informasi Kepegawaian Yang Sedang Berjalan


Adapun Sistem Informasi Kepegawaian yang sedang berjalan pada Unit Pelaksana di Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung sekarang ini masih dilakukan secara manual, mulai dari pencarian data pegawai hingga kepada pembuatan       laporan - laporan kepegawaian, yaitu ketika Unit Pelaksana menerima Surat Keterangan Mutasi ( SKM )  rangkap 3 ( tiga ) dan disposisi dari Kepala Sub Kepegawaian maka surat keterangan mutasi tersebut diperiksa dan dicek kebenarannya yang dalam hal ini adalah pengecekan terhadap data pegawai yang akan dimutasi dengan menggunakan buku register pegawai. Kemudian  apabila data pegawai tersebut tidak terdapat pada buku register pegawai maka surat keterangan mutasi dan disposisi tersebut akan dikembalikan kembali dan jika data pegawai tersebut ada maka Unit Pelaksana akan membuat surat pengantar rangkap dua ( 2 ) yang sebelumnya Unit Pelaksana menyimpan disposisi dari Kepala Sub Kepegawaian kedalam file disposisi.


Kemudian surat pengantar beserta SKM akan diserahkan kepada Kepala Sub Kepegawaian untuk diperiksa dan ditandatangani. Apabila surat pengantar dan SKM tersebut telah sesuai, maka surat pengantar akan ditandatangani, namun bila tidak maka surat pengantar dan SKM akan dikembalikan kepada Unit Pelaksana. Setelah surat pengantar ditandatangani maka surat pengantar beserta SKM akan diberikan kembali kepada Unit Pelaksana, selanjutnya diberikan kepada Kepala Balai Pemasyarakatan untuk ditandangani.


Setelah surat pengantar ditandatangani oleh Kepala Balai Pemasyarakatan maka surat pengantar dan SKM tersebut dikembalikan kepada Unit Pelaksana untuk diproses selanjutnya yaitu mencatat data pegawai yang dimutasikan ke dalam buku register. Kemudian Unit Pelaksana akan memperbaharui buku register pegawai dengan menambahkan atau mengurangi jumlah dan data pegawai sesuai dengan SKM. Setelah itu Unit Pelaksana akan membuat laporan - laporan yang berkaitan dengan kepegawaian yaitu Laporan Mutasi, Laporan Daftar Urut Kepangkatan              ( DUK ) dan Laporan Bezetting, dimana untuk Laporan Mutasi datanya dilihat dari buku register mutasi sedangkan untuk Laporan DUK dan Laporan Bezetting dilihat dari buku register pegawai.


Kemudian setelah laporan - laporan tersebut selesai dibuat maka akan diserahkan kepada Kepala Sub Tata Usaha untuk ditandatangani serta didistribusikan dan Unit Pelaksana tetap mendapatkan 1  ( satu ) berkas dari masing - masing laporan beserta 1 ( satu ) rangkap SKM dan surat pengantar untuk dijadikan arsip. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Flow Map dibawah ini :
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Gambar 3.2 Flow Map yang sedang berjalan ( 1 )
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Gambar 3.3 Flow Map yang sedang berjalan ( 2 )
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Gambar 3.4 Flow Map yang sedang berjalan ( 3 )
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Gambar 3.5 Flow Map yang sedang berjalan ( 4 )
3.5  
Diagram Konteks Sistem Informasi Yang Sedang Berjalan
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Adapun diagram konteks dari sistem Informasi Kepegawaian yang sedang berjalan dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 3.6 Diagram Konteks Pengelolaan Data mutasiKepegawaian

3.6  
DFD Sistem Informasi  Kepegawaian Yang Sedang Berjalan


Sedangkan penggambaran DFD Sistem Informasi Kepegawaian yang sedang berjalan sekarang ini sama seperti penggambaran pada Flow Map yaitu ketika Unit Pelaksana menerima Surat Keterangan Mutasi ( SKM )  rangkap 3 ( tiga ) dan disposisi dari Kepala Sub Kepegawaian maka surat keterangan mutasi tersebut diperiksa dan dicek kebenarannya yang dalam hal ini adalah pengecekan terhadap data pegawai yang akan dimutasi dengan menggunakan buku register pegawai. Kemudian  apabila data pegawai tersebut tidak terdapat pada buku register pegawai maka surat keterangan mutasi dan disposisi tersebut akan dikembalikan kembali dan jika data pegawai tersebut ada maka Unit Pelaksana akan membuat surat pengantar rangkap dua ( 2 ) yang sebelumnya Unit Pelaksana menyimpan disposisi dari Kepala Sub Kepegawaian kedalam file disposisi.


Kemudian surat pengantar beserta SKM akan diserahkan kepada Kepala Sub Kepegawaian untuk ditandatangani. Setelah surat pengantar ditandatangani maka surat pengantar beserta SKM akan diberikan kembali kepada Unit Pelaksana, selanjutnya diberikan kepada Kepala Balai Pemasyarakatan untuk ditandangani.


Setelah surat pengantar ditandatangani oleh Kepala Balai Pemasyarakatan maka surat pengantar dan SKM tersebut dikembalikan kepada Unit Pelaksana untuk diproses selanjutnya yaitu mencatat data pegawai yang dimutasikan ke dalam buku register. Kemudian Unit Pelaksana akan memperbaharui buku register pegawai dengan menambahkan atau mengurangi jumlah dan data pegawai sesuai dengan SKM. Setelah itu Unit Pelaksana akan membuat laporan - laporan yang berkaitan dengan kepegawaian yaitu Laporan Mutasi, Laporan Daftar Urut Kepangkatan              ( DUK ) dan Laporan Bezetting, dimana untuk Laporan Mutasi datanya dilihat dari buku register mutasi sedangkan untuk Laporan DUK dan Laporan Bezetting dilihat dari buku register pegawai.


Kemudian setelah laporan - laporan tersebut selesai dibuat maka akan diserahkan kepada Kepala Sub Tata Usaha untuk ditandatangani serta didistribusikan dan Unit Pelaksana tetap mendapatkan 1  ( satu ) berkas dari masing - masing laporan beserta 1 ( satu ) rangkap SKM dan surat pengantar untuk dijadikan arsip, yang untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar 3.7  DFD yang sedang berjalan
3.7  
Kamus Data


Adapun kamus data yang terdapat pada Sistem Informasi kepegawaian di unit pelaksana pada Balai Pemasyarakatan kelas I Bandung yang sedang berjalan adalah :

1. Nama File                  : SKM

Panjang record           : 198
Field kunci                 : No_SKM

Media penyimpanan  : Buku register SKM

Penjelasan                  :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	No_SKM
	I
	10
	Primary key

	2
	NIP
	A
	10
	Secondary key

	3
	Nama
	A
	30
	

	4
	Gol
	A
	3
	

	5
	Pangkat
	A
	15
	

	6
	Jabatan
	A
	20
	

	7
	Asal
	A
	50
	

	8
	Pindah ke
	A
	50
	

	9
	TMT
	D
	10
	


Tabel 3.1  Tabel Surat Keterangan Mutasi ( SKM )
2. Nama File                  : DUK

Panjang record           : 168
Field Kunci                : NIP

Media Penyimpanan  : Buku register DUK

Penjelasan                  :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	Nomor
	I
	2
	

	2
	NIP
	A
	10
	Primary Key

	3
	Nama
	A
	30
	

	4
	TTL
	D
	10
	

	5
	JK
	A
	1
	

	6
	Agama
	A
	10
	

	7
	Karpeg
	A
	7
	

	8
	Pangkat
	A
	15
	

	9
	Gol
	A
	3
	

	10
	TMT dalam Pangkat
	D
	10
	

	11
	Jabatan
	A
	20
	

	12
	TMT menduduki jabatan
	D
	10
	

	13
	Masa Kerja seluruhnya
	I
	3
	

	14
	Masa kerja Gol
	I
	3
	

	15
	Pendidikan Formal
	A
	7
	

	16
	Pendidikan Diklat
	A
	15
	

	17
	Keterangan
	A
	5
	


Tabel 3.2  Tabel Daftar Urut Kepangkatan ( DUK )
3. Nama File                  : Bezetting

Panjang record           : 168
Field Kunci                : NIP

Media Penyimpanan  : Buku register DUK

Penjelasan                  :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	Nomor
	I
	2
	

	2
	NIP
	A
	10
	Primary Key

	3
	Nama
	A
	30
	

	4
	TTL
	D
	10
	

	5
	JK
	A
	1
	

	6
	Agama
	A
	10
	

	7
	Karpeg
	A
	7
	

	8
	Pangkat
	A
	15
	

	9
	Gol
	A
	3
	

	10
	TMT dalam Pangkat
	D
	10
	

	11
	Jabatan
	A
	20
	

	12
	TMT menduduki jabatan
	D
	10
	

	13
	Masa Kerja seluruhnya
	I
	3
	

	14
	Masa kerja Gol
	I
	3
	

	15
	Pendidikan Formal
	A
	7
	

	16
	Pendidikan Diklat
	A
	15
	

	17
	Keterangan
	A
	5
	


Tabel 3.3  Tabel Bezetting 
BAB IV

PERANCANGAN SISTEM


Perancangan sistem dimaksudkan untuk menggambarkan sistem yang diusulkan sebagai penyempurnaan dari sistem sebelumnya ( sistem yang sedang berjalan ). Sistem sebelumnya masih merupakan sistem manual, sedangkan sistem yang diusulkan lebih ditekankan pada pengolahan data secara komputerisasi, meskipun demikian akan tetap ada proses manual untuk menanggulangi resiko kehilangan data.

4.1 Tujuan Perancangan

Setelah analisis dilakukan, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem yang dilakukan berdasarkan kebutuhan manajemen dan memperbaiki kelemahan atau kekurangan dari sistem yang ada ( sistem yang sedang berjalan ).

Tujuan dari perancangan sistem secara global adalah membentuk kerangka sistem pengolahan data kepegawaian pada Balai Pemasyarakatan kelas I Bandung dengan bantuan komputer. Rancangan sistem yang baru akan diterapkan suatu kegiatan untuk menemukan dan mengembangkan metode-metode prosedur dan proses suatu data, agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

Adapun tujuan utama dari perancangan sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum pada pemakai mengenai sistem yang baru.

4.2 Diagram Konteks yang diusulkan.

Seperti pada diagram konteks yang sedang  berjalan, maka diagram konteks yang disulkan tidak jauh berbeda, hanya terdapat sedikit perubahan – perubahan dibeberapa bagian saja, yaitu pada diagram konteks yang diusulkan tidak terdapat SKM dan SP yang masuk dari Ka. Sub. Kepeg dan tidak ada juga SKM dan SP yang telah ditandatangani oleh Ka. Sub. Kepeg kepada Ka. BAPAS yang selanjutnya akan ditanda tangi oleh KA. BAPAS tersebut.Dimana hal itu berarti bahwa setelah Ka. Sub. Kepeg menanda tangani SP kemudian tidak dikembalikan kembali kepada Unit Pelaksana namun langsung diberikan kepada Ka. BAPAS untuk ditanda tangani baru kemudian diserahkan kepada Unit Pelaksana Untuk dilakukan proses selanjutnya.

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.1   Diagram  Konteks   Pengelolaan   Data   Mutasi   Kepegawaian   Yang  

                       Diusulkan 

4.3 Diagram Arus Data yang Diusulkan

Diagram Alur Data Sistem Informasi Kepegawaian yang diusulkan pada Unit Pelaksana di Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung adalah Unit Pelaksana menerima Surat Keterangan Mutasi ( SKM )  rangkap 3 ( tiga ) dan disposisi dari Kepala Sub Kepegawaian maka surat keterangan mutasi tersebut diperiksa dan dicek kebenarannya yang dalam hal ini adalah pengecekan terhadap data pegawai yang akan dimutasi yang ada pada file Pgw. Kemudian  apabila data pegawai tersebut tidak terdapat pada file Pgw  maka surat keterangan mutasi dan disposisi tersebut akan dikembalikan pada Kepala Sub Kepegawaian dan jika data pegawai tersebut ada maka Unit Pelaksana akan membuat surat pengantar rangkap dua ( 2 ) yang sebelumnya Unit Pelaksana menyimpan disposisi dari Kepala Sub Kepegawaian kedalam file disposisi.


Kemudian surat pengantar rangkap dua ( 2 ) beserta SKM akan diserahkan kepada Kepala Sub Kepegawaian untuk ditandatangani yang selanjutnya oleh                Ka. Sub Kepegawaian surat pengantar dan SKM itu diberikan kepada Kepala Balai Pemasyarakatan untuk ditandangani.


Setelah surat pengantar ditandatangani oleh Kepala Balai Pemasyarakatan maka surat pengantar dan SKM tersebut dikembalikan kepada Unit Pelaksana untuk diproses selanjutnya yaitu menyimpan surat pengantar kedalam register arsip SP juga menyimpan satu ( 1 ) berkas SKM untuk disimpan kedalam register arsip SKM. Kemudian unit pengolah memasukkan data pegawai yang dimutasikan untuk kemudian akan disimpan kedalam file MTS. 

Selanjutnya Unit Pelaksana akan memperbaharui data pegawai dengan menambahkan atau mengurangi jumlah dan data pegawai sesuai dengan data yang ada dalam SKM. Setelah itu Unit Pelaksana akan membuat laporan - laporan yang berkaitan dengan kepegawaian yaitu Laporan Mutasi, Laporan Daftar Urut Kepangkatan ( DUK ) dan Laporan Bezetting, dimana untuk Laporan Mutasi datanya dilihat dari file MTS, sedangkan untuk Laporan DUK dan Laporan Bezetting dilihat dari file Pgw.

Kemudian setelah laporan - laporan tersebut selesai dibuat maka akan diserahkan kepada Kepala Sub Tata Usaha untuk ditandatangani serta didistribusikan dan Unit Pelaksana mendapatkan 1  ( satu ) berkas dari masing - masing laporan. 

Untuk lebih jelasnya dapat memperhatikan gambar berikut ini:
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Gambar 4.2   DFD Pengelolaan Data Mutasi Kepegawaian Yang Diusulkan 

4.4 Flow Map yang Diusulkan


Adapun Sistem Informasi Kepegawaian yang diusulkan pada Unit Pelaksana di Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung adalah Unit Pelaksana menerima Surat Keterangan Mutasi ( SKM )  rangkap 3 ( tiga ) dan disposisi dari Kepala Sub Kepegawaian maka surat keterangan mutasi tersebut diperiksa dan dicek kebenarannya yang dalam hal ini adalah pengecekan terhadap data pegawai yang akan dimutasi yang ada pada file Pgw. Kemudian  apabila data pegawai tersebut tidak terdapat pada file Pgw  maka surat keterangan mutasi dan disposisi tersebut akan dikembalikan pada Kepala Sub Kepegawaian dan jika data pegawai tersebut ada maka Unit Pelaksana akan membuat surat pengantar rangkap dua ( 2 ) yang sebelumnya Unit Pelaksana menyimpan disposisi dari Kepala Sub Kepegawaian kedalam file disposisi.


Kemudian surat pengantar rangkap dua ( 2 ) beserta SKM akan diserahkan kepada Kepala Sub Kepegawaian untuk ditandatangani yang selanjutnya oleh                Ka. Sub Kepegawaian surat pengantar dan SKM itu diberikan kepada Kepala Balai Pemasyarakatan untuk ditandangani.


Setelah surat pengantar ditandatangani oleh Kepala Balai Pemasyarakatan maka surat pengantar dan SKM tersebut dikembalikan kepada Unit Pelaksana untuk diproses selanjutnya yaitu menyimpan surat pengantar kedalam register arsip SP juga menyimpan satu ( 1 ) berkas SKM untuk disimpan kedalam register arsip SKM. Kemudian unit pengolah memasukkan data pegawai yang dimutasikan untuk kemudian akan disimpan kedalam file MTS. 

Selanjutnya Unit Pelaksana akan memperbaharui data pegawai dengan menambahkan atau mengurangi jumlah dan data pegawai sesuai dengan data yang ada dalam SKM. Setelah itu Unit Pelaksana akan membuat laporan - laporan yang berkaitan dengan kepegawaian yaitu Laporan Mutasi, Laporan Daftar Urut Kepangkatan ( DUK ) dan Laporan Bezetting, dimana untuk Laporan Mutasi datanya dilihat dari file MTS, sedangkan untuk Laporan DUK dan Laporan Bezetting dilihat dari file Pgw.


Kemudian setelah laporan - laporan tersebut selesai dibuat maka akan diserahkan kepada Kepala Sub Tata Usaha untuk ditandatangani serta didistribusikan dan Unit Pelaksana mendapatkan 1  ( satu ) berkas dari masing - masing laporan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Flow Map dibawah ini :
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Gambar 4.3  Flow Map Pengelolaan Data Mutasi Kepegawaian Yang Diusulkan (1)
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Gambar 4.4  Flow Map Pengelolaan Data Mutasi KepegawaianYang Diusulkan (2)
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Gambar 4.5  Flow Map Pengelolaan Data Mutasi Kepegawaian Yang Diusulkan (3)
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Gambar 4.6  Flow Map Pengelolaan Data Mutasi Kepegawaian Yang Diusulkan (4)

4.5 Rancangan Input

Rancangan input adalah suatu bentuk penggambaran dasar mengenai bentuk inputan dari program yang dibuat oleh seorang programmer untuk nantinya akan menentukan bentuk tampilan dari program yang akan dibuat.

4.5.1 Rancangan Layar

Adapun bentuk dari rancangan layar dapat dibagi menjadi bebarapa bagian yang antara lain adalah sebagai berikut :

4.5.2 Rancangan layar untuk Form Data Kepegawaian

Pada rancangan input form data kepegawai ini terdapat kolom – kolom yang harus diisi oleh petugas dengan ketentuan – ketentuan yang sudah ditetapkan. Kolom tersebut terdiri dari  6 buah kolom dan 2 Dbgrid yang berisikan biodata pegawai yang sebelumnya telah ditulis yang akan secara otomatis terhubungkan dengan Dbgrid yang selanjutnya yang berisikan tentang data kepegawaian.

 Form ini juga terdapat fasilitas untuk mencari data pegawai yaitu dengan memasukkan NIP pegawai yang bersangkutan. Fasilitas ini akan aktif apabila petugas ingin merubah data pegawai yang sudah ada sebelumnya. Selain itupun form ini juga menyediakan tombol-tombol ( button ) yang berfungsi untuk menambah data, menghapus data, menyimpan data, mengubah data, mencari data, membatalkan perintah, dan menutup form serta terdapat pula 1 buah DB navigator yang befungsi untuk menunjukkan data.
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Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan gambar dibawah ini :

Gambar 4.7  Rancangan Layar Input Untuk Form Data Kepegawai

4.5.3 Rancangan layar untuk Form Data Mutasi Pegawai

Pada rancangan input form data mutasi pegawai ini terdapat kolom – kolom yang harus diisi oleh petugas dengan ketentuan – ketentuan yang sudah ditetapkan. Kolom tersebut terdiri dari 9 buah kolom dan 1 Dbgrid yang berisikan data-data tentang pegawai yang dimutasi.

Form ini juga terdapat fasilitas untuk mencari data pegawai yaitu dengan memasukkan NIP pegawai yang bersangkutan. Fasilitas ini akan aktif apabila petugas ingin merubah data pegawai yang sudah ada sebelumnya. Selain itupun form ini juga menyediakan tombol-tombol ( buttons ) yang berfungsi untuk menambah data, menghapus data, menyimpan data, mengubah data, mencari data, membatalkan perintah, dan menutup form serta terdapat pula 1 buah DB navigator yang befungsi untuk menunjukkan data.
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Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan gambar dibawah ini :

Gambar 4.8  Rancangan Layar Input Untuk Form Mutasi Pegawai

4.5.4 Rancangan layar untuk Form Pencarian Data Pegawai

Pada rancangan input form pencarian data pegawai ini terdapat                      fasilitas untuk mengurutkan data pegawai berdasarkan NIP atau Karpeg. Pada form ini terdapat 2 buah Dbgrid yang berisikan tentang biodata pegawai dan data kepegawaian yang secara otomatis telah terhubung. 

Form ini juga terdapat fasilitas untuk mencari data pegawai yaitu dengan memasukkan NIP pegawai yang bersangkutan juga menyediakan 2 buah DBnavigator yang befungsi untuk menunjukkan data dan terdapat 1 buat button yang berfungsi unutk menutup form.

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan gambar dibawah ini :
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Gambar 4.9  Rancangan Layar Input Untuk Form Pencarian Data Pegawai
4.6 Rancangan Database

Data base merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan atu dengan yang lainnya, tersimpan dan menggunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.

4.6.1 Entity Relational Diagram

Entity Relational Diagram merupakan cara untuk mengoragnisasikan data,dimana diagram ini akan memperlihatkan hubungan entitas yang terdapat didalam sistem. Adapun ERD dari Sistem Informasi Kepegawaian yang telah dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.10 ERD Pengelolaan Data Mutasi Kepegawaian Yang Diusulkan 

4.6.2 Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel – tabel yang menunjukkan entiti relasi. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah menemui kesulitan pada saat menambah, mengurangi, menghapus, mengubah dan membaca data pada suatu database, bila ada kesulitan maka relasi tersebut dapat dipecah menjadi beberapa tabel lagi.

Adapun normalisasi dari rancangan yang dibuat dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.11 Bentuk Tidak Normal
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Gambar 4.12 Bentuk Normal Ke - 1
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Gambar 4.13 Bentuk Normal Ke - 2
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Gambar 4.16 Bentuk Normal Ke – 3
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Gambar 4.17  Bentuk Normal Ke – 4

4.6.3 Relasi Tabel

Adapun relasi tabel yang dignakan oleh penulis pada pengolahan data kepegawaian adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.18   Relasi Tabel

4.7 Rancangan Output

Rancangan output dari program yang dibuat oleh penulis adalah rancangan yang nantinya akan diaplikasikan dalam bentuk laporan – laporan.

4.7.1 Rancangan Layar

Adapun bentuk dari rancangan layar form laporan dapat ibagi menjadi beberapa bagian, yaitu antara lain adalah sebagai berikut :

4.7.1.1 Rancangan layar untuk Laporan Daftar Urut Kepangkatan

Pada form ini terdiri dari sebuah Qreport dan tiga buah tombol yaitu preview, cetak dan tutup.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 4.19  Laporan Daftar Urut Kepangkatan

4.7.1.2 Rancangan layar untuk Laporan Bezetting

Pada form ini pada dasarnya tak jauh berbeda dengan form laporan daftar urut kepangkatan yaitu terdiri dari sebuah Qreport dan tiga buah tombol yang antara lain preview, cetak dan tutup.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 4.20   Laporan Bezetting

4.7.1.3 Rancangan Layar untuk Laporan Mutasi

Pada form ini pada dasarnya tak jauh berbeda dengan form – form yang sebelumnya, yaitu terdiri dari sebuah Qreport dan tiga buah tombol yang antara lain preview, cetak dan tutup.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 4.21   Laporan Mutasi

4.8 Rancangan Menu

Bentuk dari struktur menuyang dirancang dan dibuat oleh penulis cukuplah sedrehana hanya menggunakan  5 bagian utama yang antara lain adalah sebagai berikut :

4.8.1 Data

Untuk bagian data terdiri dari sub bagian :

a. Data Kepegawaian

b. Data Mutasi

c. Keluar

4.8.2 Lihat

Untuk bagian lihat terdiri dari sub bagian :

a. Data Kepegawaian

b. Data Mutasi

4.8.3 Cari

Untuk bagian cari terdiri dari :

a. Cari Data Kepegawaian

b. Cari Data Mutasi

4.8.4 Laporan

Untuk bagian laporan terdiri dari sub bagian :

a. Laporan Daftar Urut Kepangkatan

b. Laporan Bezetting

c. Laporan Mutasi

4.8.5 Sekilas

Untuk bagian sekilas terdiri dari sub bagian :

a. Penggunaan Program

b. Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung
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Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambar berikut ini :

Gambar 4.22   Sturktur Menu

4.9 Kamus Data

Kamus data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir pada sistem dengan lengkap.

Berikut ini adalah kamus data yang dipergunakan penulis dalam pembuatan tugas akhir ini :

1. Nama File              : FJK

Alias Name
      : Tugas_Akhir

Panjang Record     : 3

Field Kunci            : Kd_JK

Penjelasan              :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	Kd_JK
	A
	2
	Primary Key

	2
	Jenis_Kelamin
	A
	1
	Secondary Key


Tabel 4.1  Tabel FJK 
2. Nama File             : Fagama

Alias Name
      : Tugas_Akhir

Panjangb Record  : 17

Field Kunci           : Kd_Agama

Penjelasan             :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	Kd_Agama
	A
	2
	Primary Key

	2
	Agama
	A
	15
	Secondary Key


Tabel 4.2  Tabel Fagama

3. Nama File             : Fpangkat

Alias Name
      : Tugas_Akhir

Panjang Record    : 32

Field Kunci           : Kd_Pangkat

Penjelasan             :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	Kd_Pangkat
	A
	2
	Primary Key

	2
	Jenis_Pangkat
	A
	30
	Secondary Key


Tabel 4.3  Tabel Fpangkat

4. Nama File              : Fgolongan

Alias Name
      : Tugas_Akhir

Panjang Record      :  7


Field Kunci             : Kd_Gol


Penjelasan               :

	No
	Atribut
	Type
	size
	Ket

	1
	Kd_Gol
	A
	2
	Primary Key

	2
	Golongan
	A
	5
	Secondary Key


Tabel 4.4  Tabel Fgolongan

5. Nama File              : FJabatan

Alias Name
      : Tugas_Akhir 

Panjang Record     : 42

Field Kunci            : Kd_Jabatan

Penjelasan              :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	Kd_Jabatan
	A
	2
	Primary Key

	2
	Jabatan
	A
	40
	Secondary Key


Tabel 4.5  Tabel Fjabatan

6. Nama File              : Fstatus
Alias Name
      : Tugas_Akhir

Panjang Record     : 7

Field Kunci            : Kd_Ket

Penjelasan              :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	Kd_Ket
	A
	2
	Primary Key

	2
	Keterangan
	A
	5
	Secondary Key


Tabel 4.6  Tabel Fstatus

7. Nama File              : Fpend_formal
Alias Name
      : Tugas_Akhir

Panjang Record     : 12

Field Kunci            : Kd_Ket

Penjelasan              :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	Kd_Pend
	A
	2
	Primary Key

	2
	Pendidikan
	A
	10
	Secondary Key


Tabel 4.7  Tabel Fpend_formal

8. Nama File              : Fdatapeg

Alias Name
      : Tugas_Akhir

Panjang Record     : 18

Field Kunci            : Karpeg

Penjelasan              :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	NIP
	A
	11
	Primary Key

	2
	Karpeg
	A
	9
	

	3
	Tempat_Lahir
	A
	50
	

	4
	Tanggal_Lahir
	D
	
	

	5
	Kd_jk
	A
	2
	Foreigh key

	6
	Kd_agama
	A
	2
	Foreigh key

	1
	Alamat
	A
	50
	

	2
	Kd_pangkat
	A
	2
	Foreigh key

	3
	Kd_Gol
	A
	2
	Foreigh key

	4
	Kd_Jabatan
	A
	2
	Foreigh key

	5
	Kd_Pend
	A
	2
	Foreigh key

	6
	Kd_status
	A
	2
	Foreigh key


Tabel 4.8  Tabel Fdatapeg

9. Nama File              : Fmutasi

Alias Name
      : Tugas_Akhir

Panjang Record     : 151

Field Kunci            : No_SKM


Penjelasan              :

	No
	Atribut
	Type
	Size
	Ket

	1
	No_SKM
	A
	10
	Primary Key

	2
	NIP
	A
	8
	Secondary Key

	3
	Nama_Pegawai
	A
	30
	

	4
	Kd_Golongan
	A
	1
	

	5
	Kd_Pangkat
	A
	1
	

	6
	Kd_Jabatan
	A
	1
	

	7
	 Asal
	A
	50
	

	8
	Pindah_Ke
	A
	50
	

	9
	TMT
	D
	
	


Tabel 4.9  Tabel Fmutasi

BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM


Tahapan implementasi merupakan tahap akhir dari pembuatan suatu sistem, dengan harapan sistem yang baru dibuat dapat dioperasikan secara optimal sesuai dengan kebutuhan. Proses implementasi ini dilakukan sebagai hasil akhir dari Pengelolaan Data Mutasi Kepegawaian yang dibuat oleh penulis.

5.1     Pemilihan Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman merupakan suatu penghubung yang dilakukan sebagai alat komunikasi antara pengguna dengan mesin komputer atau juga bahasa pemroggraman dapat diartikan sebagai alat yang dipergunakan oleh manusia dalam memberikan instruksi – instruksi kepada komputer. Pemrograman merupakan suatu kegiatan yang sangat menunjang terselenggaranya suatu sistem yang baru, hal ini dikarenakan pemrograman yang baik dan terstruktur dapat menghasilkan suatu informasi yang baik dan sesuai dengan kebutuhan.

Pada dasarnya bahasa pemrograman dibagi menjadi 3 jenis bahasa yaitu :

a. Bahasa Mesin ( Machine Language )

Untuk bahasa mesin ditentukan oleh kode – kode operasi dan format dari instalasi – instalasi mesin komputer yang bersangkutan. Bahasa ini hanya dapat dimengerti oleh komputer itu sendiri dan oleh sebagaian orang yang telah memahami bahasa mesin ini dengan baik.

b. Bahasa Assembly
Untuk bahasa Assembly atau bahasa simbolik dengan penyajian berupa              simbol – simbol tertentu dari suatu bahasa mesin tertentu, contohnya bahasa pemrograman assembler.

c. Bahasa Tingkat Tinggi ( Higher Level )

Untuk bahasa tingkat tinggi dibuat untuk menaggulangi kesulitan dari pemrograman bahasa mesin atau pun Assembly, selain itu sebagai alat untuk memudahkan seorang pengguna dan programmer pada khususnya. Contohnya dalam melakukan proses pembuatan program tertentu. Contoh bahasa tingkat tinggi adalah bahasa pemrograman pascal, C++, Basic, Borland Delphi dan sebagainya.

Dalam pemilihan bahasa pemrograman juga diperlukan                            pertimbangan – pertimbangan diantaranya adalah :

1. Melihat dari tipe permasalahan yang dihadapi, apakah permasalahan bisnis, teknik atau masalah yang lain.

2. Dilihat dari kesulitan yang dihadapai oleh programmer dalam membuat sebuah program.

3. Penguasaan bahasa pemrograman oleh programmer itu sendiri.

4. Ketersediaan dari bahasa pemrograman yang dimiliki.

Oleh karena itu penulis menggunakn bahasa pemrograman Delphi versi 6.0 untuk membuat program aplikasi ini. Selain bersifat visual, bahasa pemrograman ini juga termasuk bahasa pemrograman tingkat tinggi yang mudah dipahami oleh programmer.

5.2 Fasilitas Program

Dalam program ini penulis menyediakan fasilitas – fasilitas yang meliputi :

1. Entry Data atau tambah data

Entry data atau tambah data dari media kertas kedalam fasilitas penyimpanan yang berupa hard disk dalam komputer.

2. Edit  Data atau Rubah data

Edit data atau rubah data dilakukan untuk peremajaan data yang tersimpan dalam file database, karena apabila ada perubahan isi dari data tersebut maka pemakai dapat mudah untuk memperbaharuinya.

3. Sorting atau pengurutan

Sorting atau pengurutan data berfungsi untuk mempermudah dalam pencarian data yang berdasarkan kata kunci yang dipakai sebagai acuan.

4. Delete atau hapus
Proses hapus data sangat diperlukan untuk menghapus data – data yang sudah tidak diperlukan lagi, tujuannya untuk memaksimalkan media penyimpanan.

5. Searching atau pencarian

Berfungsi untuk mempercepat proses melihat data yang diinginkan tanpa harus melihat data satu persatu. Yang tentunya membutuhkan waktu yang tidak sedikit.

6. Print Out  atau cetak dokumen.

Fasilitas yang disediakan dalam print out yaitu menampilkan yang telah diolah kedalam bentuk kertas untuk dicetak.

5.3 Pengetesan Program

Tes yang dilakukan oleh penulis anatar lain adalah :

1. Tes masukan ( Input ) yang berupa pengujian atas kebenaran datauntuk menyakinkan bahwa transaksi yang terjadi sesuai dengan yang dimasukkan dari program.

2. Tes program merupakan tes kebenaran proses sesuai dengan                prosedur – prosedur yang berlaku.

3. Tes data untuk meyakinkan data yang dimasukkan sudah benar dan siap diolah menjadi sebuah informasi dalam bentuk laporan.

5.4 Kebutuhan Alat dan Spesifikasi

Kebutuhan alat dan spesifiksi merupakan proses yang meliputi persiapan perangkat keras ( Hard Ware ), perangkat lunak ( Soft Ware ) dan sarana lain sebagai pendukungnya.

1. Kebutuhan perangkat keras ( Hard Ware ).

a. Hard disk minimal 1,2 GB.

b. SDRam 64 MB ( minimal ) atau dianjurkan 128 MB

c. Minimal processor pentium I atau lebih.

d. Monitor VGA

e. Mouse standar

f. Keyboard standar

g. Printer minimal BJC 210 SP atau dianjurkan yang lebih modern lagi.

2. Kebutuhan perangkat lunak  ( Soft Ware ).

Kebutuhan perangkat lunak yang dimaksud yaitu program yang dibuat dengan bahasa pemrograman dan akan diimplementasikan pada sebuah sistem operasi. Perangkat lunak yang dibutuhkan yaitu :

a. Sistem Operasi minimal Windows 98.

b. Borland Delphi versi 6.0

c. Database desktop.

d. DOS versi 5.0 minimal.

5.5 Kehandalan

Sistem informasi yang diarancang bertujuan untuk membantu pihak Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung khususnya Unit Pelaksana Teknis Kepegawaian dalam memberikan suatu alternatif rancangan sistem informasi yang diaharapkan dapat digunakan sebagai solusi dalam memecahkan masalah yang ada.

Sistem informsi yang dirancang secara komputerisasi dengan menggunakan program yang dibuat penulis diharapkan dapat mengahsilkan informasi – informasi secara cepat, akurat dan efektif  bagi pihak yang membutuhkan. 

Selain itu keuntungan yang diberikan sistem yang dibuat oleh penulis adalah kemudahan dalam pencarian data karena selama ini masih dilakukan secara manual yang tentunya akan membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 

5.6 Kelemahan Program

Adapun kelemahan dari programn yang dibuat oleh penulis adalah ketika dalam pemasukan data mutasi yang seharusnya lebih baik apabila telah dimasukkan NIP maka secara otomatis data tentang pegawai tersebut otomatis keluar maka dala program ini tidaklah demikian. Selain itu dalam program ini juga apabila data yang telah dimasukkan kedalam data mutasi tidaklah secara otomatis terhapus datanya dari data pegawai namun harus dihapus secara manual oleh pengguna yang dalam hal ini adalah Unit Pelaksana Teknis Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung.
5.7 Pengkodean

Pengkodean yang dipergunakan dalam program ini adalah sebagai berikut :
1. Nomor Induk Pegawai ( NIP )
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2. Nomor Surat Keterangan Mutasi ( No.SKM )
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5.8 Cara Menjalankan Program 

Cara menjalankan program aplikasi yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut :
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Aktifkan program aplikasi dengan klik 2 kali icon program aplikasi
Gambar 5.1  Gambar Icon Program Aplikasi Pengelolaan Data Mutasi Pegawai
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Setelah itu akan muncul form login agar dapat masuk ke dalam program aplikasi
Gambar 5.2  Gambar Form Login
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Masukkan password, jika password salah maka akan muncul sebuah kotak pesan kesalahan
Gambar 5.3  Gambar Pesan Kesalahan Dalam Pengisian Password
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Jika password benar maka akan masuk ke menu utama program aplikasi

Gambar 5.4  Gambar Form Menu Utama
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Dalam menu utama terdapat beberapa menu yaitu Data, Lihat, Cari, Laporan dan Sekilas. Jika kita memilih menu Data maka akan terdapat sub menu Pegawai, Mutasi dan Keluar
Gambar 5.5  Gambar Form Menu Utama Dengan Menu Data
Jika kita ingin mengolah data kepegawaian pilihlah sub menu Pegawaian dan akan muncul Form Data Pegawai
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Gambar 5.6  Gambar Form Data Pegawai
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Jika ingin menambah data maka tekan tombol Tambah, setelah selesai tekan tombol Simpan. Apabila data belum lengkap maka akan muncul pesan bahwa data yang dimasukkan belum lengkap.
Gambar 5.7  Gambar Pesan Kesalahan Kekurangan Dalam Memasukkan Data
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Jika ingin menghapus  data tekan tombol Hapus maka akan keluar kotak pesan seperti berikut
Gambar 5.8  Gambar Pesan Konfirmasi Penghapusan Data 
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Apabila ingin mencari data pegawai tekanlah tombol Cari atau dapat menggunakan menu Cari lalu pilih sub menu Data Pegawai 
Gambar 5.9  Gambar Form Cari Data Pegawai 
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Masukkanlah NIP dari pegawai yang ingin kita cari datanya, jika data tidak ada maka akan muncul pesan seperti berikut :
Gambar 5.10  Gambar Pesan Data Tidak Ada
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Jika ingin mengolah data mutasi pilihlah sub menu  Mutasi dan akan muncul Form Data Mutasi

Gambar 5.11  Gambar Form Data Mutasi 
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Cara menjalankannya sama seperti proses – proses yang ada pada Form Data Pegawai, hanya pada saat menekan tombol Cari yang akan muncul adalah Form Cari Data Mutasi dan yang harus diinputkan adalah No_SKM dari pegawai yang ingin kita cari datanya
Gambar 5.12  Gambar Form Cari Data Mutasi 
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Apabila ingin melihat data pilihlah menu Lihat pada menu ini terdapat sub Menu Data Pegawai dan Data Mutasi
Gambar 5.13  Gambar Form Menu Utama Dengan Menu Lihat
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Jika ingin melihat data pegawai pilihlah sub menu Data Pegawai dan akan muncul Form Lihat Data Pegawai seperti berikut
Gambar 5.14  Gambar Form Lihat Data Pegawai 
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Dan jika ingin melihat data mutasi pilihlah sub menu Data Mutasi lalu akan muncul Form Data Mutasi
Gambar 5.15  Gambar Form Lihat Data Mutasi 
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Pada Menu Laporan terdapat sub menu Laporan Daftar Urut Kepangkatan, Laporan Bezetting dan Laporan Mutasi
Gambar 5.16  Gambar Form Menu Utama Dengan Menu Laporan
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Jika ingin melihat  Laporan Daftar Urut Kepangkatan pilihlah sub menu Daftar Urut Kepangkatan
Gambar 5.17  Gambar Form Laporan Daftar Urut Kepangkatan
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Sedangkan jika ingin melihat Laporan Bezetting pilihlah sub menu Bezetting
Gambar 5.18  Gambar Form Laporan Bezetting
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       Dan jika ingin melihat laporan mutasi pilihlah sub menu Mutasi

Gambar 5.19  Gambar Form Laporan Mutasi

Pada   masing – masing laporan terdapat toolbar – toolbar yang dapat difungsikan    sebagaimana mestinya.   
7. Pada menu Sekilas terdapat sub menu  Penggunaan Program yang memberikan informasi bagaimana menjalankan program aplikasi ini dan  Sekilas BAPAS yang memberikan informasi singkat tentang BAPAS
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Gambar 5.20  Gambar Form Menu Utama Dengan Menu Sekilas 
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Jika kita ingin keluar dari program aplikasi maka pilihlah menu Data lalu pilih sub menu Keluar dan akan muncul kotak pesan seperti berikut

Gambar 5.21  Gambar Pesan Konfirmasi Keluar Dari Program

tekanlah Yes jika memang ingin keluar dari program aplikasi, dan tekanlah  No jika tidak.
9. Jika tekan Yes maka akan muncul kembali Form Password  tekanlah tombol Tutup.
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1      Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir dan disertai program ini adalah sebagai berikut :

1. Program apliksi yang dibuat oleh penulis terdapat fasilitas – fasilitas untuk memasukan data dan pencarian data.

2. Kelebihan dari sistem yang telah dirancang adalah memiliki kemudahan dalam pencatatan dan penghapusan data pegawai yang telah dimutasi baik itu mutasi masuk maupun mutasi keluar dari Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung.

3. Dengan diterapkan sistem yang baru pada proses pencatatan dan pencarian data maka permasalahan yang terdapat pada Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung khususnya pada Unit Pelaksana Teknis Kepegawaian dapat diatasi.

4. Penggunaan password dalam program ini merupakan salah satu kelebihan yang diberikan oleh program ini yang diharapkan dengan adanya password ini maka keamanan data data terjaga karena tidak semua orang mengetahui isi dari password tersebut.

6.2 Saran

Adapun saran penulis adalah :

1. Meskipun telah menggunakan metode komputerisasi namun penyimpanan data secara manual tetap dilakukan yang dalam hal ini disimpan kedalam buku register dengan maksud jika suatu saat ada kesalahan atau bahkan kehilangan data pada komputer maka masih ada data cadangan.

2. Diharapkan pihak Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung melakukan pendidikan dan pelatihan mengenai teknologi komputer sehingga nantinya dapat meningkatkan kwalitas para pegawainya.

3. Sebaiknya Balai Pemasyarakatan secara berkala mengembangkan sistem yang telah ada.

� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���

















� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���














� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���









[image: image71.png]Sumedang
Padang
Jakarta

> Banten

05103154
121162
o267
25710166

>

Tuup




[image: image72.png]Data Tidak Ada




[image: image73.png]Form Data Mutasi =[]

Nomsty [T O EEETT—
e ooz O R —
e 0
C |
e ———
Pangkat  Nomor SKM
Jabatan ®IF
E SR
R N
No sk [P Netma_Peganai Gelongan [Fangiat [isbaten 1]
41083 e s Fodolis  Kasio?
[rescar storancs oot v " Fardtl K51




[image: image74.png][-[Ofx]

|- Pengututan Berdasarkan Pencaian

€ No.SKM .

NP

cai
" Nama Pegawai —I

b 2001 KP 04 042004 04001000003 Surmen Wb
42095 KP.0404.2004 04000000005 Richo

i o

e o e .

e T

Penatal Ka. Sub. Tal

les -




[image: image75.png]>

Tuup




[image: image76.png]Form Lihat Data Pegaw:

| I

0400000003 00000003 fin Suhendar
0400000004 00DD0004 Jejang Suriaya
0400000005 00DD000E Hermawan




[image: image77.png]ngelolaan Data Mutasi Kepegawaian BAPAS Kelas | Bandung =[]

Data

ekias

Data Pegawsi CilsD.
Mutasi_ CulsT




[image: image78.png]Form Lihat Data Muta: A

Eo s [ s

o sr WP [iowa Fegana 2]
SA001 000003 Suerman ety
2055 04 ghans 04000000005 Ficho

o o




[image: image79.png]ngelolaan Data Mutasi Kepegawaian BAPAS Kelas | Bandung =[]
Data Linat Cai| Laporan Sekias

Dafter Unut Kepangkatan Ctish
Bezsling CulB
butasi CulC




[image: image80.png]BE® 1> 58 EE |t

d

SEIES

Page 1ot

Page 78

Cec 1 J8/81 At 127cm Ln Col 2 REC TRK EXT OVR Endish (U.S

Ox



[image: image81.png]BeE® « <« |83 H

d

Close

SEIES

Page 1ot

Page 79

Cec 1 .

At 4.9cm  Ln

ol 2

REC TRK EXT OVR Endish (U5

Ox B



[image: image82.png]SEIES

BE® 1> 58 EE |t

Page 1ot

Ox

70182 At 13.7cm Ln Col 2

Page 79  Sec 1

REC TRK EXT OVR Endish (U5



[image: image83.png]engelolaan Data Mutasi Kepegawaian BAPAS Kelas | Bandung |

Data Liat Cai Laporan | Sekiss

Eenggunaan Progiam
PAS Kelas | Bandung




_1150045712.vsd
�

�

Memiliki�

JK�

Biodata Pegawai�

Agama�

Memiliki�

Memiliki�

Data Pegawai�

Jabatan�

Memiliki�

Memiliki�

Memiliki�

Memiliki�

Pangkat�

Golongan�

Status�

Memiliki�

Memiliki�

Pendidikan�

Mutasi�


_1150175908

_1150180194

_1150181082

_1150181453

_1150180887

_1150180963

_1150177307

_1150177833.vsd
Biodata�

Nama_pgw
* NIP
Karpeg
Tempat_Lahir
Tanggal_lahir
Kd_JK
Kd_Agama
Alamat�

JK�

* Kd_JK
JK�

Agama�

* Kd_Agama
Agama�

Pangkat�

*Kd_Pangkat
Pangkat�

Data Pegawai�

*  Karpeg
Kd_pangkat
Kd_Golongan
Kd_Jabatan
  Kd_pendidikan
     Kd_ket�

Golongan�

* Kd_Gol
Golongan�

Jabatan�

 *Kd_Jabatan
Jabatan�

Ket�

  * Kd_Ket
Keterangan�

Pendidikan�

* Kd_Pend
Pendidikan�

Mutasi�

* No_SKM
NIP
Nama_pegawai
Golongan
Pangkat
Jabatan
Asal
Pindah_Ke 
TMT�


_1150176416

_1150175103

_1150175749

_1150045973.vsd
Ka. Sub. Kepeg�

1.0
Cek Data 
Pegawai�

SKM, Disposisi�

SKM, Disposisi yg tdk sesuai
dengan data pegawai�

F. Pgw�

2.0
Membuat 
SP�

3.0
Mencatat
Data pgw yg dimutasi�

4.0
Memper-baharui 
F.Pgw�

5.0
Membuat 
Lap. Mutasi�

6.0
Membuat 
Lap. DUK�

7.0
Membuat
Lap. 
Bezetting�

Lap. Mutasi yg tlh di ttd Ka. Sub TU,
 Lap. DUK yg tlh di ttd Ka. Sub TU,
 Lap. Bezetting yg tlh di ttd Ka. Sub TU�

SKM 
yg telah di cek�

Disposisi�

F. DPS�

SKM yg telah di cek,
 SP yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg &
Ka. BAPAS�

              SKM yg telah di cek, SP�

F. SP�

SKM, SP yg tlh di ttd 
Ka. Sub Kepeg & 
Ka. BAPAS�

Ka. BAPAS�

SKM, SP yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg 
& Ka. BAPAS�

Data Pgw yg baru setelah dikurangi data Pgw yg dimutasi�

SKM yg telah di cek,
SP yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg &
Ka. BAPAS,
Lap. Mutasi�

SKM yg telah di cek,
SP yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg &
Ka. BAPAS�

SKM yg telah di cek,
 SP yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg &
Ka. BAPAS,
Lap. Mutasi, Lap. DUK�

Ka. Sub. TU�

SKM yg telah di cek, SP yg tlh
 di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS,
 Lap. Mutasi, Lap. DUK, Lap. Bezetting�

Data Pegawai yang Lengkap�

F. MTS�

Data pgw yg dimutasi�

Data pgw�

Data lengkap Pegawai �

Lap. DUK yg tlh di ttd oleh Ka. Sub. TU�

F. SKM�

SP yg tlh di ttd Ka. Sub. 
Kepeg & Ka. 
BAPAS�

F. Lap. Bezetting�

F. Lap. MTS�

F. Lap. DUK�

SKM�

Lap. Mutasi yg 
tlh di ttd oleh
Ka. Sub. TU�

Lap. Bezetting yg
tlh di ttd oleh
Ka. Sub. TU�


_1150040832.vsd
�

�

Sistem Informasi
Kepegawaian�

Ka. Sub. Kepeg�

Ka. BAPAS�

Ka. Sub. TU�

SKM, Disposisi�

SKM, SP 
yang tlh di ttd 
Ka. Sub. Kepeg &
Ka. BAPAS�

SKM, SP yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS,
Lap. Mutasi, Lap. Bezetting, Lap. DUK�

SKM, Disposisi yg data pegawainya 
tidak ada / tidak sesuai�

SKM, SP�


_1150044170.vsd
�

�

Sistem Informasi
Kepegawaian�

Ka. Sub. Kepeg�

Ka. BAPAS�

Ka. Sub. TU�

SKM, Disposisi�

SKM, SP yang tlh di ttd 
Ka. Sub. Kepeg & Ka. BAPAS�

SKM, SP yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS,
Lap. Mutasi, Lap. Bezetting, Lap. DUK�

SKM, Disposisi yg tdk sesuai
dengan data pegawai �

SKM, SP�

Sp yang tlh di ttd Ka. 
Sub Kepeg,SKM�

SP yg tlh di ttd Ka. Sub 
Kepeg, SKM�

Lap Mutasi yg tlh di ttd Ka. Sub. TU,
Lap DUK yg tlh di ttd Ka. Sub. TU,
Lap Bezetting yg tlh di ttd Ka. Sub. TU,
SP yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & 
Ka BAPAS, SKM�


_1150044362.vsd
Ka. Sub. Kepeg�

1.0
Cek Data 
Pegawai�

SKM, Disposisi�

SKM, Disposisi yg tdk sesuai
dengan data pegawai�

F. Pgw�

2.0
Membuat 
SP�

3.0
Mencatat
Data pgw yg dimutasi�

4.0
Memper-baharui 
F.Pgw�

5.0
Membuat 
Lap. Mutasi�

6.0
Membuat 
Lap. DUK�

7.0
Membuat
Lap. 
Bezetting�

SKM yg telah di cek, SP yg tlh di ttd Ka. Sub 
Kepeg & Ka. BAPAS, Lap. Mutasi yg tlh di ttd 
Ka. Sub TU, Lap. DUKyg tlh di ttd 
Ka. Sub TU, Lap. Bezetting yg tlh di ttd 
Ka. Sub TU�

SKM 
yg telah di cek�

Disposisi�

F. DPS�

SKM yg telah di cek,
 SP yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg &
Ka. BAPAS�

              SKM yg telah di cek, SP�

      SKM, SP yg tlh di ttd 
Ka. Sub. Kepeg�

SKM, SP yg tlh di ttd 
Ka. Sub Kepeg�

Ka. BAPAS�

SKM, SP 
yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg 
& Ka. BAPAS�

Data Pgw yg baru setelah dikurangi data Pgw yg dimutasi�

SKM yg telah di cek,
SP yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg &
Ka. BAPAS,
Lap. Mutasi�

SKM yg telah di cek,
SP yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg &
Ka. BAPAS�

SKM yg telah di cek,
 SP yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg &
Ka. BAPAS,
Lap. Mutasi, Lap. DUK�

Ka. Sub. TU�

SKM yg telah di cek, SP yg tlh
 di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS,
 Lap. Mutasi, Lap. DUK, Lap. Bezetting�

Data Pegawai yang Lengkap�

F. Pgw�

Data pgw yg dimutasi�

Data pgw�

Data lengkap Pegawai �

Lap. DUK yg tlh di ttd oleh Ka. Sub. TU�

F. SP�

F. SKM�

F. Lap. Bezetting�

F. Lap. MTS�

F. Lap. DUK�

SKM�

Lap. Mutasi yg 
tlh di ttd oleh
Ka. Sub. TU�

SP yg tlh di ttd Ka. Sub. Kepeg & Ka. BAPAS�

Lap. Bezetting yg
tlh di ttd oleh
Ka. Sub. TU�


_1150042292.vsd
�

�

�

�

�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SKM  3�

SKM  2�

Cek Data
Pegawai�

SKM  1�

Disposisi�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

Disposisi�

F.Pgw�

Disposisi�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

Disposisi�

Membuat SP�

F DPS�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP   2�

SP   1�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP   2�

SP   1�

Me-
nanda 
tangani SP�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg�

1�

�

Ka Sub Kepeg�

Unit Pelaksana�

Kepala BAPAS�

Ka Sub TU�

A�

B�

C�


_1147100370.vsd
B�

C�

SP 1
yg tlh di ttd
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

Lap.Mutasi     2�

Lap.Mutasi  1�

Membuat 
Lap DUK�

2�

�

Ka Sub Kepeg�

Unit Pelaksana�

Kepala BAPAS�

Ka Sub TU�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

SP 1
yg tlh di ttd
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

Lap.Mutasi     2�

Lap.Mutasi  1�

Lap Mutasi  1�

Lap DUK   3�

Lap DUK    2�

Lap DUK  3�

Lap DUK  2�

Lap DUK  1�

Membuat 
Lap Bezetting�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

SP 1
yg tlh di ttd
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

Lap.Mutasi     2�

Lap.Mutasi  1�

Lap Mutasi  1�

Lap DUK   3�

Lap DUK    2�

Lap DUK  3�

Lap DUK  2�

Lap DUK  1�

Lap DUK  1�

Lap Bezetting  3�

Lap Bezetting  2�

Lap Bezetting   1�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

SP 1
yg tlh di ttd
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

Lap.Mutasi     2�

Lap.Mutasi  1�

Lap Mutasi  1�

Lap DUK   3�

Lap DUK    2�

Lap DUK  3�

Lap DUK  2�

Lap DUK  1�

Lap DUK  1�

Lap Bezetting  3�

Lap Bezetting  2�

Lap Bezetting   1�

3�


_1150040514.vsd
�

�

�

�

�

�

�

�

�

                            2�

SP                       1
yg tlh dittd
Ka. Sub. Kepeg�

3�

2�

SKM       1�

Menanda
tangi SP�

�

                          2�

SP                     1
yg tlh di ttd
Ka. Sub Kepeg �

3�

2�

SKM       1�

�

2�

SP                             1
yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS�

3�

2�

SKM       1�

Menanda
tangi SP�

�

2�

SP                             1
yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS�

3�

2�

SKM       1�

F
SP�

F
SKM�

�

A�

Ka. Sub. Kepeg�

Unit Pelaksana�

Ka. BAPAS�

Mencatat data mutasi�

Mutasi�

Masukkan data pegawai�

F
MTS�

Memperbaharui F Pgw�

B�

Pegawai�

Hapus data pegawai 
yg dimutasi�

C�

D�

Ka. Sub. TU�


_1150040594.vsd
�

�

�

�

�

Ka. Sub. Kepeg�

Unit Pelaksana�

Ka. BAPAS�

Buka laporan mutasi�

Laporan mutasi�

C�

D�

Cetak laporan mutasi�

�

2�

SKM      1
�

SP                               1
yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS�

�

2�

Lap          1
Mutasi�

Buka laporan DUK�

Laporan DUK�

Cetak laporan DUK�

�

2�

SKM      1
�

SP                             1
yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS�

�

2�

Lap          1
Mutasi�

E�

3�

2�

Lap       1
DUK�

F�

Ka. Sub. TU�


_1150040684.vsd
�

�

�

�

�

�

�

Ka. Sub. Kepeg�

Unit Pelaksana�

Ka. BAPAS�

F�

Buka laporan Bezetting�

Laporan 
Bezetting�

Cetak laporan Bezetting�

�

2�

SKM      1
�

SP                             1
yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS�

�

2�

Lap          1
Mutasi�

G�

3�

2�

Lap       1
DUK�

3�

2�

Lap       1
Bezetting�

�

2�

SKM      1
�

SP                             1
yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS�

�

2�

Lap          1
Mutasi�

3�

2�

Lap       1
DUK�

3�

2�

Lap       1
Bezetting�

Menandatangi 
laporan-laporan�

�

2�

SKM      1
�

SP                             1
yg tlh di ttd Ka. Sub Kepeg & Ka. BAPAS�

3�

2�

Lap       1
Mutasi
yg tlh di ttd�

3�

2�

Lap       1
DUK
yg tlh di ttd�

3�

2�

Lap       1
Bezetting
yg tlh di ttd�

F
Lap
Bzt�

F
Lap
DUK�

F
Lap
MTS�

Ka. Sub. TU�


_1150040397.vsd
�

�

�

�

�

�

�

�

�

3�

2�

SKM       1�

Disposisi�

3�

2�

SKM       1�

Disposisi�

Mencari data pegawai�

Cari data pegawai�

Masukkan NIP pegawai�

Cari�

Cari data pegawai�

Cari data pegawai & pesan�

F.Pgw�

3�

2�

SKM       1�

Disposisi�

3�

2�

SKM       1�

Disposisi�

Buat surat pengantar�

Surat pengatar�

Masukkan data pegawai�

Cetak SP�

�

2�

SP  1�

Disposisi�

3�

2�

SKM       1�

F DPS�

�

2�

SP  1�

3�

2�

SKM       1�

�

Ka. Sub. Kepeg�

Unit Pelaksana�

Ka. BAPAS�

A�

B�

E�

G�

Ka. Sub. TU�


_1147100250.vsd
SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

Mencatat Data pgw yg dimutasi�

F MTS�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

Memper-
baharui 
F Pgw�

A�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

Membuat 
Lap Mutasi�

2�

Me-
nanda 
tangani SP�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

1�

�

Ka Sub Kepeg�

Unit Pelaksana�

Kepala BAPAS�

Ka Sub TU�


_1146745281.vsd
3�

�

Ka Sub Kepeg�

Unit Pelaksana�

Kepala BAPAS�

Ka Sub TU�

F
SKM�

SKM 3 �

SP  2
yg tlh di ttd oleh
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�


Lap Mutasi  2
yg tlh di ttd oleh
Ka Sub TU
�

Lap DUK 3
yg tlh di ttd oleh
Ka Sub TU�

Lap Bezetting 3
yg tlh di ttd oleh
Ka Sub TU�

Menanda tangani Lap - Lap�

F 
SP�

F Lap
MTS�

F Lap 
DUK�

F Lap
Bezetting�

SKM  3�

SKM  2�

SKM  1�

SP 2
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

SP  1
yg tlh di ttd 
Ka Sub Kepeg &  Ka BAPAS�

SP 1
yg tlh di ttd
Ka Sub Kepeg
& Ka BAPAS�

Lap.Mutasi     2
yg tlg di ttd
oleh Ka Sub TU�

Lap.Mutasi  1�

Lap Mutasi  1
yg tlg di ttd
oleh Ka Sub TU�

Lap DUK   3�

Lap DUK    2�

Lap DUK  3
yg tlg di ttd
oleh Ka Sub TU�

Lap DUK  2
yg tlg di ttd
oleh Ka Sub TU�

Lap DUK  1�

Lap DUK  1
yg tlg di ttd
oleh Ka Sub TU�

Lap Bezetting  3 yg tlg di ttd
oleh Ka Sub TU�

Lap Bezetting  2 yg tlg di ttd
oleh Ka Sub TU�

Lap Bezetting   1 yg tlg di ttd
oleh Ka Sub TU�


